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PENGEMBANGAN APLIKASI LAYANAN MULTIGUNA 





Perusahaan Astra Credit Companies merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di industri pembiayaan mobil dan alat berat di Indonesia. Demi 
mendukung berjalannya proses bisnis di dalam Perusahaan Astra Credit 
Companies, perusahaan memutuskan untuk membentuk sebuah divisi yang 
bertujuan untuk membuat bermacam-macam perangkat lunak dengan beragam 
platform pengembangan yang memuat beragam layanan di dalamnya. Salah satu 
perangkat lunak yang sudah ada dan sedang dalam masa pengembangan adalah 
laman situs acc.co.id. 
Laman situs acc.co.id memuat bermacam-macam layanan didalamnya, 
seperti pembelian mobil baru, pembelian mobil bekas, layanan pinjaman dana dan 
masih banyak lainnya. Layanan pinjaman dana atau disebut dalam perusahaan Astra 
Credit Companies dengan layanan multiguna adalah pemberian pinjaman dana 
untuk masyarakat dengan jaminan BPKB, namun layanan tersebut masih dalam 
proses pengembangan. Dari permasalahan tersebut, penulis akan mengembangkan 
layanan pinjaman dana atau layanan multiguna di dalam laman situs acc.co.id 
menggunakan Low-Code Platform. Low-Code Platform yang akan digunakan untuk 
mengembangkan layanan tersebut bernama Outsystems. Low-Code Platform dipilih 
sebagai platform pengembangan karena kecepatan dalam pembuatan sebuah 
perangkat lunak, sistem pembuatan User Interface secara drag and drop, bekerja 
dengan sistem cloud computing, dan banyak keunggulan lainnya.  
Dalam pengembangan layanan multiguna di dalam laman situs acc.co.id kali 
ini, penulis akan menggunakan Low-Code Platform bernama Outsystems supaya 
layanan tersebut dapat secara cepat digunakan oleh masyarakat dan masyarakat 
dengan mudah menemukan layanan tersebut dengan mengakses langsung laman 
situs acc.co.id  
Kata Kunci: Layanan multiguna, Low-Code Platform, Outsystems. 
 
Dosen Pembimbing I  : Prof. Ir. Suyoto, M.Sc., Ph.D. 
Dosen Pembimbing II  : Eddy Julianto, S.T., M.T. 




BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, masyarakat bekerja dan menghasilkan uang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik itu kebutuhan pribadi maupun kebutuhan keluarga. 
Kebutuhan hidup dibagi menjadi tiga yaitu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder 
dan kebutuhan tersier. Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama yang diperlukan 
manusia untuk hidup seperti sandang, pangan dan papan. Kebutuhan sekunder 
merupakan kebutuhan yang menunjang kehidupan manusia untuk hidup seperti 
smartphone, laptop, rekreasi, dan lain sebagainya. Kebutuhan tersier yaitu 
kebutuhan manusia akan barang mewah seperti mobil, perhiasan dan lain 
sebagainya, serta kebutuhan ini hanya dapat terpenuhi setelah kebutuhan primer dan 
sekunder. Ketiga kebutuhan manusia ini seluruhnya membutuhkan bantuan dana 
atau dalam kata lain memerlukan uang untuk memenuhinya. 
Data sensus tahun 2018 yang diterbitkan oleh Badan Statistik Nasional pada 
buku Statistik Indonesia 2019 menyebutkan bahwa rata-rata upah atau gaji bersih 
yang diterima oleh pekerja formal menurut provinsi dan jenis perkerjaan utama 
tahun 2018 adalah Rp.2.829.130,00 [1]. Jika jumlah rata-rata upah keseluruhan 
dibandingkan dengan jenis pekerjaan tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan, 
yang memiliki jumlah rata-rata upah sebersar Rp.6.548.699,00, maka 
perbandingannya akan lebih besar, sedangkan jika dibandingkan dengan jenis 
pekerjaan tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan, yang 
memiliki jumlah rata-rata upah sebesar Rp.1.774.427,00, maka perbandingannya 
akan lebih kecil. Dari data dan perbadingan yang terpapar diatas, hal yang dapat 
disimpukan bahwa terdapat jenis pekerjaan yang memiliki rata-rata upah lebih kecil 
dari jumlah rata-rata upah keseluruhan dan terdapat jenis pekerjaan yang memiliki 
rata-rata upah lebih besar. Pekerja formal yang memiliki rata-rata upah besar, dapat 
lebih mudah memenuhi kebutuhan pokok harian dan menggunakan sisanya untuk 
kebutuhan lainnya. Berbeda dengan mereka yang berpenghasilan minim dan hanya 




Pekerja formal menggunakan upah yang diterima untuk membayar segala 
macam kebutuhan yang ditanggung oleh masing-masing pekerja. Pengeluaran yang 
dilakukan ini dapat berupa pengeluaran untuk membeli makanan, pengeluaran 
untuk mencicil biaya rumah, membayar uang sekolah, dan lain sebagainya. Data 
tahun 2018 yang diterbitkan oleh Badan Statistik Nasional pada Buku Statistik 
Indonesia 2019 menunjukan bahwa rata-rata pengeluaran per kapita sebulan 
menurut kelompok komoditas dan daerah tempat tinggal berjumlah Rp1.124.717,00 
[1], dengan rincian pengeluaran makanan sebanyak Rp556.899,00 dan pengeluaran 
yang bukan makanan sebanyak Rp567.818,00. Jika jumlah rata-rata upah 
keseluruhan dan rata-rata pengeluaran per kapita dikurangkan, maka hasil 
pengurangan yang didapatkan adalah Rp1.704.413,00. Hasil pengurangan ini hanya 
berdasarkan data yang ada di buku Statistik Indonesia 2019, bukan dari realita yang 
terjadi di masyarakat. Realita yang terjadi di masyarakat Indonesia belakangan ini 
bertolak belakang dengan data statistik yang ada. Beberapa masyarakat rela untuk 
menggunakan sisa dari upahnya demi hal-hal yang penting dalam kehidupan 
mereka, seperti membeli mobil mewah, membeli smartphone dengan merek 
tertentu, menggelar acara pernikahan, dan lain sebagainya. Namun, dengan sisa 
upah yang ada, kecil kemungkinan bagi seseorang untuk membeli barang-barang 
mewah tersebut secara tunai. Hal ini dapat kita simulasikan sebagai berikut, 
seseorang memiliki penghasilan sekitar tiga juta rupiah, sebagian penghasilan dia 
gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan sisanya dia tabung untuk 
membeli mobil idaman dengan merek tertentu dan dengan harga sekitar seratus lima 
puluh juta rupiah, jika dia menabung terus menerus tanpa membelanjakan uang 
hasil tabungannya, maka dia memerlukan lebih dari 10 tahun untuk membeli mobil 
tersebut. Dari simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki 
upah rata-rata akan sangat sulit untuk memiliki barang idaman yang diinginkan.  
Ada beberapa cara yang ditempuh seseorang demi mendapatkan penghasilan 
lebih, seperti mencari pekerjaan sampingan, meminjam dana dari bank atau 
perusahaan layanan pinjaman dana, menjual kembali harta benda yang tidak 
terpakai, dan lain sebagainya. Cara yang paling populer atau sering digunakan di 
masyarakat adalah pinjaman dana atau sering disebut dengan kredit. Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa kredit adalah pinjaman uang dengan 
pembayaran pengembalian secara mengangsur [2]. Salah satu perusahaan yang 
menyediakan layanan peminjaman dana adalah Astra Credit Companies. Astra 
Credit Companies atau sering disingkat menjadi ACC, merupakan salah satu anak 
perusahaan dari PT. Astra Sedaya Finance yang bergerak di pembiayaan kendaraan 
transportasi dan alat berat di Indonesia. ACC memiliki bermacam-macam layanan 
yang tersedia bagi masyarakat umum seperti pembiayaan mobil baru dan 
pembiyaan multiguna, pembiayaan mobil bekas, pembiayaan syariah dan 
pembiayaan alat berat [3]. Jika seseorang ingin mendapat pinjaman uang, maka 
layanan yang cocok digunakan adalah pembiayaan multiguna. 
Pembiayaan multiguna atau disebut dengan multi purposes financing, 
merupakan layanan pengajuan pinjaman dana bagi masyarakat dengan jaminan 
berupa Buku Pemilik Kendaraan Bermotor atau disingkat dengan BPKB [4]. 
Masyarakat dapat mengajukan pinjaman multiguna dengan minimal pengajuan 
sebesar sepuluh juta rupiah dan dengan beberapa tujuan pinjaman, seperti 
pembayaran tagihan, pendidikan, renovasi rumah, liburan, pernikahan, pengobatan, 
dan tujuan pinjaman lainnya. Sebagai jaminan pinjaman dana tersebut, pembiayaan 
multiguna hanya memerlukan BPKB dari seseorang yang ingin melakukan 
pinjaman, selanjutnya seseorang dapat mengisi form pengajuan multiguna yang 
terdapat pada laman situs dengan link sebagai berikut ini acc.co.id/fasilitasdanaacc, 
setelah mengisi lengkap ACC akan memprosesnya, dan pengajuan dana akan bisa 
dicairkan. Namun, laman situs pembiayaan multiguna masih terpisah dari laman 
situs utama acc.co.id, sehingga sangat sulit bagi masyarakat untuk mengetahui dan 
mengakses layanan tersebut. 
Layanan multiguna merupakan layanan pengajuan pinjaman dana dari Astra 
Credit Companies untuk masyarakat dengan jaminan berupa BPKB. Layanan 
tersebut dapat diakses oleh pengguna secara melalui bagian produk dan layanan, 
lalu pengguna dapat memilih bagian pembiayaan multiguna, selanjutnya pengguna 
akan diteruskan ke laman situs acc.co.id/fasilitasdanaacc dan barulah pengguna 
dapat mengisi secara lengkap form dan berkas-berkas yang ada. Hal ini merupakan 
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sebuah ketidakefektifan karena pengguna menjelajahi laman situs lebih dalam dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Oleh karena itu, laman situs layanan 
multiguna akan dibuat ulang dan dipindahkan ke laman situs acc.co.id dan layanan 
tersebut juga akan terpampang di halaman depan laman situs acc.co.id, sehingga 
masyarakat yang akan mengakses layanan tersebut tidak kesulitan dalam 
mencarinya dan waktu yang dikeluarkan untuk mencari layanan tersebut akan lebih 
cepat. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka rumusan masalah yang 
dihasilkan adalah bagaimana cara mengembangkan layanan multiguna pada laman 
situs acc.co.id dengan menggunakan  Low-Code Platform. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup dari masalah yang ada, maka penulis 
memberikan beberapa batasan masalah dalam mengembangkan  layanan multiguna 
yaitu sebagai berikut :  
1. Pada laman situs acc.co.id, penulis hanya mengembangankan layanan 
multiguna. 
2. Layanan multiguna dikembangkan dengan sebuah perangkat lunak Low-
Code platform bernama Outsystems dengan environment development. 
3. Pengembangan layanan multiguna akan berfokus kepada pengguna yang 
belum pernah mengakses layanan di Perusahaan Astra Credit Companies. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat diperoleh tujuan 
penelitian yaitu mengembangkan layanan multiguna pada laman situs acc.co.id 





Metode penelitian yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi ini antara 
lain sebagai berikut :
A. Sprint 
Google Venture mencoba menerapkan versi praktis dari design thinking, 
yang dikenal dengan sebutan Design Sprint. Design Sprint atau sering disebut 
dengan Sprint merupakan salah satu metode singkat dalam membangun sebuah 
produk dan prototipe perangkat lunak dalam tahapan lima hari. Hitungan lima 
hari tersebut biasanya mengikuti hari kerja, mulai hari senin dan selesai di hari 
jumat. Dalam lima hari waktu pengerjaan tersebut banyak hal yang harus 
dikerjakan mulai konsep produk, prototipe, sampai menciptakan fitur-fitur 
didalamnya. Tahapan yang terdapat di dalam metode ini antara lain [5] : 
1. Hari pertama : Understand 
Tahap ini digunakan untuk menyamakan persepsi terhadap produk yang 
ada. Calon pengguna akan memasuki tahap wawancara dan hasilnya akan 
didiskusikan bersama semua anggota tim Hasil diskusi tersebut 
menciptakan sebuah struktur permasalahan yang nantinya dipecah di hari 
berikutnya. 
2. Hari kedua : Diverge 
Pada tahap ini, masing-masing individu melontarkan ide sebanyaknya dan 
akan dirancang secara kasar melalui kertas agar anggota tim memiliki 
bayangan terhadap ide tersebut. 
3. Hari ketiga : Decide 
Pada tahapan ini, seluruh anggota tim akan berkumpul untuk memilih hasil 
rancangan mana yang terbaik, dan rancangan yang memiliki suara terbanyak 
akan diperbaiki dan di desain lebih rapi supaya dapat dijadikan prototipe. 
4. Hari keempat : Prototype 





mereka yang akan mengubah desain menjadi prototipe, serta prototipe 
dibuat secara cepat supaya dapat menampilkan fungsionalitas dari produk. 
5. Hari kelima : Validate 
Pada tahap terahkir, calon pengguna akan mencoba dan menguji prototipe 
yang ada. Hasil dari tahap validasi menentukan proses iterasi selanjutnya. 
 
1.6. Sistematika Penulisan  
Penulisan laporan tugas akhir ini akan disusun secara sistematis dalam beberapa 
bab yaitu sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian, serta sistematikan penulisan laporan yang dibuat 
penulis. 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan penjelasan tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis lain sebelumnya mengenai low-code platform. 
BAB 3 LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan beberapa landasan teori yang digunakan sebagai pedoman 
dalam penulisan tugas akhir yang berkaitan dengan mengenai layanan 
multiguna dan low-code platform. 
BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi penjelasan mengenai analisis dan desain yang disertai dengan 
flowchart dari aplikasi yang akan dikembangkan low-code platform.  
BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai implementasi serta pengujian sistem 
yang dilakukan oleh penulis  
BAB 6 KESIMPULAN 
Bab ini berisikan kesimpulan mengenai aplikasi yang dibuat serta saran-saran 










BAB VI. PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang didapatkan antara lain : 
1. Low-code platform Outsystems mampu mengembangkan layanan 
multiguna pada laman web acc.co.id. Terbukti dari hasil pengujian UAT 
yang telah dilakukan oleh Quality Control. 
2. Low-code plaform Outsystems juga mampu mengatasi perubahan-
perubahan cepat yang terjadi selama masa pengembangan berlangsung. 
 
6.2. Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis berikan untuk pengembangan di 
fase-fase berikutnya : 
1. Pada fase pengembangan berikutnya, tim pengembang yang menggunakan 
Outsystems diberikan akses untuk melihat data yang dikirimkan, sehingga 
meminimalisir kesalahan yang terjadi selama fase pengembangan dan jika 
ada kesalahan dalam data yang dikirimkan, maka pengembang dapat 
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